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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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Metode jejak pendapat berguna untuk alasan berikut:

��� 5HVSRQ�SHVHUWD�EHUVLIDW�DQRQLP�

��� 7HNDQDQ�NHLQJLQDQ�VRVLDO�GL�VHNLWDU�SHUWDQ\DDQ�WHQWDQJ�LVX�LVX�VHQVLWLI�
ditangani.

3. Pengalaman kami menunjukkan bahwa respons yang lebih mendalam 
GDQ�EHUEHGD�EHGD�GDSDW�GLFDSDL�NHWLND�LVX�LVX�VHQVLWLI�KDUXV�GLEDKDV�
dengan menggunakan metode jajak pendapat dibandingkan dengan 
GLVNXVL�NHORPSRN�WHUIRNXV�

4. Pandangan peserta diwakili secara adil, dan memberikan bagian-
bagian masyarakat yang paling terpinggirkan atau lebih lemah, ruang 
yang aman untuk memberi respons. 

5. Metode jajak pendapat tidak tergantung pada kemampuan baca-tulis.

6. Metode jajak pendapat dihargai oleh masyarakat sebagai ruang yang 
aman untuk melampiaskan keprihatinan mereka.

7. Orang tua lebih nyaman membiarkan anak mereka berpartisipasi 
dalam metode jajak pendapat daripada kuesioner individual.

%LOLN�MDMDN�SHQGDSDW�XQWXN�SHQHOLWLDQ�LQL�PDVLK�SDGD�WDKDS�SHUDQFDQJDQ�
dan umpan balik yang diterima dari penggunaannya di sini akan 
PHQJLQIRUPDVLNDQ�VWXGL�VWXGL�GL�PDVD�GHSDQ�\DQJ�GLODNXNDQ�ROHK�&06�
juga.

.RQWULEXVL�GDUL��0V�8UYDVKL�:DWWDO��&06��DQG�'U�$QJHOD�&KDXGKXUL��6ZDVWL�
+HDOWK�5HVRXUFH�&HQWHU���ΖQGLD�

6WXGL� NDVXV� ���� :DZDQFDUD� GHQJDQ� DQDN� SHQ\DQGDQJ�
GLVDELOLWDV�GL�KDGDSDQ�RUDQJ�WXD

Konteks Latar Belakang:

Secara tradisional, para peneliti sosial mengharapkan orang tua atau 
orang dewasa lain untuk bertindak sebagai wali hukum untuk suara 
otentik anak penyandang disabilitas. Pendekatan eksklusi ke penelitian 
mengenai disabilitas masa kanak-kanak seringkali didasarkan pada asumsi 
tentang ketidakmampuan anak dengan disabilitas untuk memiliki atau 
PHQJXQJNDSNDQ�SHQGDSDW�PHUHND��'DODP�EHEHUDSD�GHNDGH�WHUDNKLU�VHPDNLQ�
EDQ\DN�SHQHOLWLDQ�SDUWLVLSDWLI�PHQJJXQDNDQ�EHUEDJDL�PHWRGH�NUHDWLI�XQWXN�
terlibat dengan anak penyandang disabilitas dan menjunjung tinggi hak 
mereka untuk didengar suaranya. Ketika merencanakan untuk melakukan 
wawancara dengan anak penyandang disabilitas, dinamika tentang perlu 
tidaknya meminta kehadiran orangtua merupakan pertimbangan penting.

'DODP�EHEHUDSD�NDVXV��RUDQJ�WXD�PHQJDQJJDS�PHUHND�KDUXV�KDGLU�NDUHQD�
PHUHND�GLKDUDSNDQ�GDSDW�PHPEHUL�LQIRUPDVL�DWDV�QDPD�DQDN�PHUHND��2UDQJ�
tua juga mungkin tertarik untuk mendengar pandangan anak mereka atau 
merasa khawatir tentang keselamatan anak, atau mendukung kebutuhan 
anak mereka. Atau, seorang anak mungkin memilih untuk menghadirkan 
orangtua mereka karena mereka adalah orang dewasa yang dipercaya, yang 
kenal mereka dengan baik dan dapat memberikan dukungan. Peneliti juga 
mungkin ingin menghadirkan orangtua untuk memberi keyakinan kepada 
anak atau untuk membantu memahami metode komunikasi yang disukai anak 
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mereka. Namun, anak dengan disabilitas seharusnya tetap diberi kesempatan 
\DQJ�VDPD�GHQJDQ�DQDN�WDQSD�GLVDELOLWDV�XQWXN�PHQJHNVSUHVLNDQ�SUHIHUHQVL�
tentang apakah mereka ingin orangtua hadir dalam sebuah wawancara 
penelitian. Pandangan anak penyandang disabilitas kemungkinan besar 
berbeda dengan yang dimiliki orang tua mereka dan mereka mungkin ingin 
berbagi pandangan mereka dengan peneliti tanpa diawasi oleh orang tua. 
Studi kasus ini diambil dari sebuah studi penelitian yang meneliti penyediaan 
layanan dukungan keluarga untuk anak dengan disabilitas intelektual di 
Irlandia Utara. Salah satu tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pandangan anak dan berkonsultasi tentang pengalaman mereka 
dengan  layanan dukungan keluarga.

Tantangan etika:

Penelitian ini melibatkan wawancara dengan anak penyandang disabilitas 
intelektual selama tiga kunjungan di rumah keluarga. Sebelum mengunjungi 
anak, peneliti membahas proses penelitian dengan orang tua dan menjelaskan 
bahwa beberapa anak mungkin ingin orang tua mereka hadir sementara yang 
lain tidak ingin. Peneliti menjelaskan bahwa anak akan membuat keputusan 
mengenai hal ini, tetapi juga akan bebas untuk mengubah pikiran mereka. 
Pada kunjungan pertama, peneliti berkonsultasi dengan setiap anak tentang 
SUHIHUHQVL� PHUHND� XQWXN� GLZDZDQFDUDL� VHQGLUL� DWDX�PHQJKDGLUNDQ� RUDQJ�
WXD�PHUHND��'DODP�VDWX�NDVXV�VHRUDQJ�DQDN�PHQXQMXNNDQ�SUHIHUHQVL�XQWXN�
menemui peneliti sendirian.

3HQHOLWL�PHPEHULWDKX�RUDQJWXD� WHQWDQJ�SUHIHUHQVL�DQDN�PHUHND�GDQ�VHWXMX�
dengan orang tua bahwa mereka akan bertemu anak mereka sendirian pada 
kunjungan berikutnya. Pada kunjungan kedua, setelah menyambut peneliti 
di rumah keluarga, orang tua tetap tinggal di ruangan yang sama dengan 
anak dan peneliti. Peneliti tidak tahu apakah orang tua sudah lupa dengan 
diskusi mereka sebelumnya tentang menemui anak sendirian atau apakah 
mereka masih menganggap bahwa mereka harus tetap hadir. Peneliti harus 
memutuskan cara terbaik untuk mengatasi masalah ini tanpa menyebabkan 
kesulitan�� EDLN� XQWXN� DQDN� PDXSXQ� RUDQJ� WXD�� 'LD� MXJD� VDGDU� EDKZD�
tanggapannya terhadap dilema etika ini akan mengirim pesan kepada anak: 
DSDNDK�SHQHOLWL�PHQJKRUPDWL�GDQ�PHPSULRULWDVNDQ�SDQGDQJDQ�GDQ�SUHIHUHQVL�
anak yang bisa berdampak pada partisipasi anak dalam wawancara.

Peneliti dapat melanjutkan wawancara dan mengabaikan isu tentang ke-
hadiran orang tua kecuali bila anak mengutarakannya sebagai masalah. 
3HQGHNDWDQ� LQL� DNDQ� PHQJKLQGDUL� NRQIURQWDVL� GDQ� PHPDVWLNDQ� EDKZD�
orang tua tidak merasa tersisihkan. Namun, pendekatan ini akan gagal 
PHPSULRULWDVNDQ�SUHIHUHQVL�DQDN�GDQ�EHUGDPSDN�EHUGDPSDN�SDGD�UHVSRQ�
wawancara mereka karenai orang dewasa yang hadir akan mengendalikan 
proses penelitian. Sebaliknya, peneliti bisa berbicara dengan orang tua mereka 
sendiri untuk menjelaskan proses penelitian sekali lagi dan menawarkan 
mereka kesempatan untuk mendiskusikan kekhawatiran apapun. Namun, 
hal ini dapat menyebabkan anak percaya bahwa orang-orang dewasa 
sedang membahas keterlibatan anak  dalam penelitian secara pribadi dan 
PHQJDPELO� NHSXWXVDQ� WDQSD�PHOLEDWNDQ�PHUHND�� 3LOLKDQ� DOWHUQDWLI� DGDODK�
untuk mengatasi masalah dengan menghadirkan baik anak maupun orang 
tua. Pilihan ini dapat menyebabkan anak merasa bahwa orang tua mereka 
telah marah karena  tidak disertakan oleh anak dan merasa ditekan untuk 
mengubah pikiran mereka. Namun, pendekatan ini akan memastikan bahwa 
masalah ini ditangani secara transparan bersama anak dan orang tua.

Pilihan yang dibuat:

3HQHOLWL�PHPLOLK�RSVL� WHUDNKLU��GHQJDQ�DQDN�GDQ�RUDQJ�WXD�\DQJ�KDGLU��'LD�
VDQJDW�EHUKDWL�KDWL�XQWXN�PHQGHNDWL�VXEMHN�GHQJDQ�FDUD�\DQJ�VHQVLWLI�GDQ�
mendukung. Menjelaskan bahwa pandangan anak adalah prioritas utama 
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EDJL� SHQHOLWL� GDQ� PHQJLQJDWNDQ� DQDN� GDQ� RUDQJ� WXD� WHQWDQJ� SUHIHUHQVL�
yang dinyatakan oleh anak pada kunjungan sebelumnya adalah titik awal 
yang baik. Orangtua menjelaskan bahwa mereka sudah terbiasa tetap 
KDGLU�VHODPD�NXQMXQJDQ�GDUL�SDUD�SURIHVLRQDO�NDUHQD�ELDVDQ\D�GLDVXPVLNDQ�
EDKZD� PHUHND� DNDQ� PHPEHULNDQ� LQIRUPDVL� DWDV� QDPD� DQDN� PHUHND��
terutama jika ada kekhawatiran bahwa anak mungkin tidak dapat menjawab 
beberapa pertanyaan. Peneliti menjelaskan tujuan penelitian sekali lagi dan 
menekankan bahwa ia terutama tertarik pada pandangan anak dan bahwa 
tidak apa-apa jika anak tidak bisa menjawab semua pertanyaan atau tidak 
ingin menjawab beberapa pertanyaan. Anak juga memberitahu orang tua 
mereka bahwa mereka merasa nyaman berada sendirian dengan peneliti 
karena berbagai alat komunikasi disediakan untuk mendukung partisipasi 
mereka, termasuk gambar, penyelesaian kalimat, teknik-teknik yang dibantu 
komputer dan kartu petunjuk. Setelah diskusi ini, orang tua senang dan 
mau meninggalkan ruangan dan setuju bahwa anak mereka akan menemui 
peneliti sendiri untuk dua kunjungan berikutnya.

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

ȏ� 'LQDPLND� NHNXDVDDQ antara anak dengan disabilitas dan orang tua 
merupakan pertimbangan penting selama wawancara di rumah keluarga. 
Orang tua dapat menjadi sumber pendukungan yang penting bagi anak 
GHQJDQ�GLVDELOLWDV�GDQ�PHPEDQWX�XQWXN�PHPIDVLOLWDVL�SDUWLVLSDVL�PHUHND�
dalam wawancara penelitian. Namun, mereka juga dapat mendominasi 
GLVNXVL� GHQJDQ� PHQDIVLUNDQ� NHPEDOL� DWDX� PHQJNRUHNVL� UHVSRQ� DQDN�
mereka.

ȏ� 3DUD�SHQHOLWL�SHUOX�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�NUHDWLI�XQWXN�PHOLEDWNDQ�DQDN�
penyandang disabilitas dalam proses penelitian dan memastikan bahwa 
pandangan mereka diprioritaskan, terlepas dari apakah orangtua mereka 
hadir atau tidak.

ȏ� .HSXWXVDQ�\DQJ�GLEXDW�ROHK�SHQHOLWL�NHWLND�GLKDGDSNDQ�GHQJDQ�DQDN�GDQ�
orang dewasa yang saling bertentangan pendapat akan mengirim pesan 
yang kuat kepada anak penyandang disabilitas tentang keterlibatan 
mereka, dan pengendalian mereka atas partisipasi anak dalam proses 
penelitian.

ȏ� 3UHIHUHQVL� \DQJ� GLQ\DWDNDQ� ROHK� DQDN� SHQ\DQGDQJ� GLVDELOLWDV� WHQWDQJ�
bagaimana berpartisipasi dalam proses penelitian harus dihormati.

ȏ� $SD�\DQJ�ELVD�GLODNXNDQ�SHQHOLWL�MLND�DQDN�DWDX�RUDQJ�WXD�PHQMDGL�PDUDK�
VDDW�EHUGLVNXVL�WHQWDQJ�DQDN�\DQJ�GLZDZDQFDUDL�VHQGLULDQ"

ȏ� -LND�RUDQJWXD�EHUVLNHUDV�KDGLU��DSD�\DQJ�ELVD�GLODNXNDQ�SHQHOLWL"�$SDNDK

ȏ� DNDQ�WHSDW�XQWXN�PHODNXNDQ�ZDZDQFDUD�DQDN�GHQJDQ�NHKDGLUDQ�RUDQJ�
WXD��MLND�PHQJHWDKXL�EDKZD�SHQGHNDWDQ�LWX�EXNDQ�SUHIHUHQVL��DQDN"

ȏ� 'DODP�NDVXV�GL�PDQD�DQDN�OHELK�PHPLOLK�RUDQJ�WXD�PHUHND�XQWXN�KDGLU��
teknik apa yang bisa digunakan peneliti untuk memastikan bahwa 
SDQGDQJDQ�DQDN�GLSULRULWDVNDQ"

ȏ� $SD�ULVLNRQ\D�EDJL�SHQHOLWL�ELOD�EHUWHPX�GHQJDQ�DQDN�VHQGLULDQ"

Referensi

.HOO\�� %�� ������� 0HWKRGRORJLFDO� LVVXHV� IRU� TXDOLWDWLYH� UHVHDUFK� LQYROYLQJ�
OHDUQLQJ� GLVDEOHG� FKLOGUHQ�� ΖQWHUQDWLRQDO� -RXUQDO� RI� 6RFLDO� 5HVHDUFK�
0HWKRGRORJ\��7KHRU\�DQG�3UDFWLFH�����������������
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.HOO\�� %� ������� Ȇ&KRFRODWH����PDNHV� \RX� DXWLVPȇ�� LPSDLUPHQW�� GLVDELOLW\� DQG�
FKLOGKRRG�LGHQWLWLHV��'LVDELOLW\�DQG�6RFLHW\�������������������

.HOO\��%���0F&ROJDQ��0��	�6FDOO\��0��������Ȇ$�&KDQFH�WR�6D\���ΖQYROYLQJ�FKLOGUHQ�
ZKR�KDYH�OHDUQLQJ�GLVDELOLWLHV�LQ�D�SLORW�VWXG\�RQ�IDPLO\�VXSSRUW�VHUYLFHV�

-RXUQDO�RI�/HDUQLQJ�'LVDELOLWLHV��������������Ȃ�����

.RQWULEXVL� GDUL�� 'U� %HUQL� .HOO\�� 6HQLRU� /HFWXUHU� LQ� 6RFLDO� :RUN�� 4XHHQȇV�
8QLYHUVLW\�%HOIDVW

6WXGL� NDVXV� ���� 3HUOLQGXQJDQ� DQDN� GDQ� NHUDKDVLDDQ��
0HQHOLWL�SHQJDODPDQ�DQDN�GDODP�NHNHUDVDQ��SHOHFHKDQ��
GDQ�SHQHODQWDUDQ

Konteks Latar Belakang:

3DGD�WDKXQ������WKH�1DWLRQDO�6RFLHW\�IRU�WKH�3UHYHQWLRQ�RI�&UXHOW\�WR�&KLOGUHQ�
�163&&��PHPXWXVNDQ�XQWXN�PHQ\HOHQJJDUDNDQ�SHQHOLWLDQ�NRPSUHKHQVLI��GL�
Inggris tentang prevalensi dan dampak kekerasan terhadap anak dan remaja 
di rumah, di sekolah, dan di masyarakat Studi ini adalah yang pertama di 
Inggris yang menanyakan anak dan remaja secara langsung tentang segala 
bentuk kekerasan yang dialami selama masa kanak-kanak dan dalam satu 
tahun terakhir. Sebuah survei rumah tangga dilakukan di seluruh Inggris 
SDGD�WDKXQ������GHQJDQ�������SHVHUWD��GL�DQWDUDQ\D�������DGDODK�RUDQJ�WXD�
pengasuh dari anak di bawah usia 11 tahun, 2.275 anak dan remaja berusia 
11 sampai 17 tahun dan 1.761 orang dewasa muda berusia 18 hingga 24 
tahun. Untuk keterangan lebih lanjut lihat www.nspcc. org.uk/childstudy

Tantangan etika:

Kebanyakan pedoman etika menyarankan peneliti untuk menjelaskan 
kepada peserta bahwa kerahasiaan dibatasi oleh kekhawatiran mengenai 
SHUOLQGXQJDQ� DQDN�� 'DODP� VWXGL� 163&&�� PHWRGH� &RPSXWHU� $VVLVWHG� 6HOI�
Interviewing (CASI) digunakan berdasarkan umur untuk menanyakan anak 
dan remaja secara pribadi tentang pengalaman mereka. Ini berarti bahwa 
orang tua tidak akan melihat pertanyaan yang diajukan atau pun jawaban 
\DQJ� GLEHULNDQ� ROHK� DQDN�PHUHND�� 'DODP� ZDZDQFDUD� &$6Ζ�� SHZDZDQFDUD�
juga tidak melihat jawaban peserta dan tidak akan tahu pada saat itu apakah 
seseorang telah mengungkapkan pengalaman pelecehan.

Orang dewasa yang diwawancarai dengan cara ini biasanya ditawarkan 
anonimitas penuh. Inggris tidak memiliki pendekatan wajib untuk 
melaporkan kekerasan terhadap anak. Apakah etis untuk melakukan 
survei dengan memberi anonimitas penuh kepada anak yang melaporkan 
SHQJDODPDQ�NHNHUDVDQ�GDQ�SHOHFHKDQ�PHUHND�VHQGLUL"�$SD�\DQJ�DNDQ�WHUMDGL�
MLND� VHRUDQJ� DQDN� EHUDGD� GDODP�EDKD\D"�'DODP� NHDGDDQ� DSD� GLEHQDUNDQ�
XQWXN�PHODQJJDU�NHUDKDVLDDQ"� -LND�NHUDKDVLDDQ� LWX�GLEDWDVL�ROHK� WDQJJXQJ�
jawab untuk melindungi anak, bagaimana tujuan survei dan batas-batas 
kerahasiaan dijelaskan kepada anak dan remaja dan orang tua mereka 
WDQSD�PHQ\HEDENDQ�NHWDNXWDQ�DWDX�NHJHOLVDKDQ"�3HQHOLWLDQ�LQL�GLODNXNDQ�GL�
negara berpenghasilan tinggi dengan  perlindungan anak, pendukungan dan 
OD\DQDQ�VDUDQ�\DQJ�UHODWLI�EHUNHPEDQJ�GHQJDQ�EDLN��'LVHSDNDWL�EDKZD�VHPXD�
SHVHUWD�GDODP�VXUYHL�DNDQ�GLEHUL�EXNX�ULQJNDV�\DQJ�PHPEHULNDQ�LQIRUPDVL��
dan rincian kontak untuk layanan yang relevan sehingga orang tua, anak, 
dan remaja dapat mengakses bantuan atau saran sendiri jika mereka mau. 
Tapi bagaimana jika seorang anak atau remaja gelisah atau menginginkan 


